ABSTRAK

Jujun Jamaludin: Pengaruh Marketing Mix terhadap Tingkat Penjualan Usaha
Mikro dan Kecil Di Bandung Jawa Barat Jawa Barat Melalui Sertifikasi Halal
sebagai Variabel Mediasi

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) memiliki peran strategis dalam perekonomian
daerah, khususnya di Bandung Jawa Barat Jawa Barat. Namun, persaingan usaha yang
semakin ketat serta meningkatnya kesadaran konsumen terhadap aspek kehalalan produk
menuntut pelaku UMK untuk menerapkan strategi pemasaran yang tepat dan berorientasi
pada nilai. Dalam konteks tersebut, penerapan marketing mix yang efektif serta
pemanfaatan sertifikasi halal dipandang sebagai faktor penting dalam meningkatkan
penjualan UMK,

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) Pengaruh marketing mix terhadap
tingkat penjualan UMK di Bandung Jawa Barat Jawa Barat; (2) Pengaruh sertifikasi halal
terhadap tingkat penjualan UMK di Bandung Jawa Barat Jawa Barat; (3) Pengaruh
marketing mix terhadap tingkat penjualan UMK di Bandung Jawa Barat Jawa Barat
melalui sertifikasi halal sebagai variabel mediasi.

Kerangka pemikiran pada penelitian ini menggunakan grand theory magahid
syariah menurut Jasser Auda, middle theory sertifikat halal menurut Yusuf al-Qardhawi
dan applied theory marketing mix menurut Bernard Booms dan tingkat penjualan menurt
philip John Glandorn.

Metodologi yang digunakan ialah pendekatan kombinasi (mixed methods) dengan
desain sekuensial eksplanatori (explanatory sequential design). Teknik pengumpulan
datanya menggunakan quesioner, observasi, wawancara dan dilengkapi dengan analisa
dokumenter secara langsung di lapangan pada pelaku UMK di Bandung Jawa Barat Jawa
Barat. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh data
sebanyak 166 responden. Alat analisis menggunakan Structural Equation Modeling
(SEM) dengan aplikasi SmartPLS versi 4.0.

Hasil penelitian menunjukkan pertama, terdapat empat komponen marketing mix
yang berpengaruh langsung terhadap tingkat penjualan UMK diantaranya harga dengan
nilai p-value 0.009 sejalan dengan teori Elastisitas Permintaan, tempat dengan nilai p-
value 0.008 sejalan dengan teori konvensional pemasaran, promosi dengan nilai p-value
0.007 sejalan dengan teori hierarki efek, people dengan nilai p-value 0.000 hasil
penelitian ini sejalan dengan Theory of Buyer Behavior. Terdapat tiga komponen
marketing mix yang tidak berpengaruh yaitu produk dengan nilai p-value 0.153 sejalan
dengan teori Hierarchy of Halal Consumption, process dengan nilai p-value 0.284 dapat
dijelaskan melalui Theory of Buyer Behavior, physical evidence dengan nilai p-value
0.173 dapat dijelaskan melalui Theory of Buyer Behavior. Kedua, sertifikasi halal
berpengaruh signifikan terhadap tingkat penjualan dengan nilai p-value 0.015 sejalan
dengan theory of planned behavior. Ketiga, sertifikasi halal mampu moderasi harga,
tempat, promosi, dan people terhadap tingkat penjualan UMK dengan masing-masing
nilai p-value sebesar 0.003, 0.001, 0.000, 0.000 hasil ini sejalan dengan Theory of Buyer
Behavior. Sertifikat halal tidak mampu memoderasi pengaruh untuk variabel produk,
process dan physical evidence terhadap tingkat penjualan dengan masing-masing nilai p-
value 0.401, 0.336 dan 0.251 hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori marketing
mix. Kewajiban sertifikasi halal di Indonesia tidak sekadar dari sudut pandang yuridis-
administratif, melainkan mengintegrasikannya dengan dua kerangka pemikiran
mendalam: filsafat Magasid Syariah dan Teori Spiritual Awakening.
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